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ABSTRAK 

Korosi merupakan fenomena degradasi logam yang terjadi secara alami dan dapat 

menyebabkan kerusakan signifikan pada peralatan industri, terutama yang terbuat dari baja. 

Untuk mengatasi masalah ini, penggunaan inhibitor korosi menjadi salah satu solusi yang 

umum diterapkan. Inhibitor korosi konvensional seringkali berbasis bahan kimia sintetis yang 

dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengkaji penggunaan bio inhibitor yang lebih ramah lingkungan, dengan fokus pada ekstrak 

kulit nanas sebagai alternatif inhibitor korosi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas ekstrak kulit nanas dalam mencegah korosi pada baja karbon rendah. Ekstrak kulit 

nanas mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin, dan polifenol yang memiliki 

sifat antioksidan dan potensi antikorosi. Metode yang digunakan untuk mengukur laju korosi 

adalah metode kehilangan berat (weight loss). Percobaan dilakukan dengan berbagai 

konsentrasi inhibitor, serta dalam lingkungan yang berbeda, seperti air hujan dan air laut, untuk 

melihat pengaruhnya terhadap laju korosi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kulit 

nanas efektif dalam mengurangi laju korosi pada baja karbon rendah. Laju korosi terendah 

dicapai dengan konsentrasi inhibitor sebesar 854 ppm selama 20 hari, sedangkan efisiensi 

inhibisi tertinggi sebesar 84.43% diperoleh pada konsentrasi 25 ppm selama 3 hari. Temuan 

ini menunjukkan potensi kulit nanas sebagai sumber bio inhibitor yang ramah lingkungan 

untuk aplikasi dalam pencegahan korosi pada permukaan baja, memberikan manfaat ekologis 

dan ekonomi yang signifikan. 
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